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AIR DALAM TUBUH, AIR HIDUP DALAM JIWA
Refleksi Ontologis dan Kontemplatif tentang Keberadaan, Empat Sungai dari Eden, dan Kristus sebagai

Sumber Kehidupan

Oleh: Maru 810

1. Air sebagai Anugerah Kehidupan
Tubuh manusia dewasa rata-rata terdiri atas sekitar 50–60% air. Air menopang berbagai proses biologis,
termasuk peredaran darah dan pengaturan suhu tubuh. Di balik kenyataan biologis ini, terdapat ruang
bagi refleksi filosofis dan spiritual.

Air bukan Allah, dan persentase air dalam tubuh bukan ukuran kedalaman iman. Namun, air dapat
menjadi simbol kontemplatif yang mengingatkan kita bahwa kehidupan diterima, dipelihara, dan patut
disyukuri. Dalam filsafat Thomas Aquinas, keberadaan makhluk bergantung pada Allah sebagai sumber
segala keberadaan. Air dalam tubuh dapat menjadi titik awal untuk merenungkan keterbatasan manusia
dan anugerah kehidupan.

2. Empat Sungai dari Eden: Perjalanan Jiwa
Kejadian 2:10–14 menggambarkan sungai yang mengalir dari Eden dan terbagi menjadi empat cabang:
Pison, Gihon, Tigris, dan Efrat. Dalam metode kontemplatif RUSA MERINDUKAN AIR, keempat sungai
menjadi gambaran simbolis empat gerakan jiwa: menerima, berelasi, berjalan, dan berserah.

Menerima berarti menyadari kehidupan sebagai anugerah; berelasi berarti membuka diri kepada Allah
dan sesama; berjalan berarti menanggapi panggilan Allah dalam kehidupan sehari-hari; berserah berarti
mempercayakan perjalanan kepada penyelenggaraan-Nya. Ini adalah pengembangan kontemplatif,
bukan tafsiran harfiah atas geografi Eden.

Martin Heidegger membantu kita memahami manusia sebagai keberadaan-di-dalam-dunia: manusia
menjalani keberadaannya melalui tubuh, relasi, pengalaman, dan tindakan.

3. Tubuh sebagai Pengalaman Keberadaan
Gabriel Marcel mengajak kita merenungkan keberadaan sebagai misteri yang melibatkan pribadi
manusia. Tubuh dapat diukur secara ilmiah, termasuk kandungan airnya, tetapi kehidupan manusia tidak
habis dijelaskan oleh angka. Di balik tubuh terdapat pribadi yang mengalami kegembiraan, penderitaan,
harapan, dan kerinduan.

“Manusia bukan hanya mengamati misteri keberadaan; ia sendiri terlibat di dalamnya.”

Kalimat merah ini merupakan rumusan reflektif berdasarkan pemikiran Gabriel Marcel, bukan kutipan
langsung darinya.

Karl Rahner memperdalam refleksi melalui gagasan tentang keterbukaan manusia kepada Allah dan
rahmat. Dalam perspektif iman, manusia tidak hanya bertanya tentang keberadaannya, tetapi juga
terbuka terhadap misteri yang melampaui dirinya.

4. Dari Air Jasmani Menuju Air Hidup
Pemazmur menggunakan gambaran air untuk mengungkapkan kerinduan jiwa kepada Allah.

“Seperti rusa yang merindukan sungai yang berair, demikianlah jiwaku merindukan Engkau, ya Allah.”

— Mazmur 42:2, Terjemahan Baru (TB)

Gambaran ini mempertemukan kebutuhan tubuh dengan kerinduan jiwa. Namun, analogi ini bukan berarti
kebutuhan biologis membuktikan keberadaan Allah.

“Barangsiapa haus, baiklah ia datang kepada-Ku dan minum!”

— Yohanes 7:37, Terjemahan Baru (TB)

Yesus mengundang manusia untuk datang kepada-Nya. Dalam iman Kristiani, Kristus menjadi pusat
refleksi tentang Air Hidup, sedangkan karya Roh Kudus mengarahkan kita kepada kehidupan yang
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dianugerahkan Allah.

5. RUSA MERINDUKAN AIR: Empat Gerakan Jiwa
1. MENERIMA — menyadari kehidupan sebagai anugerah.
2. BERELASI — membangun hubungan dengan Allah dan sesama.
3. BERJALAN — mewujudkan iman dalam kehidupan konkret.
4. BERSERAH — mempercayakan perjalanan hidup kepada Allah.

Keempat gerakan ini bukan rumus matematis untuk mengukur kedalaman spiritual, melainkan undangan
untuk hidup dengan kesadaran, rasa syukur, dan keterbukaan kepada Allah.

SATU SUMBER → EMPAT SUNGAI → EMPAT GERAKAN JIWA → KEMBALI KEPADA SUMBER.

6. Kembali kepada Sang Sumber
Thomas Aquinas mengajak kita merenungkan keberadaan sebagai sesuatu yang diterima; Heidegger
membantu memahami manusia dalam keterlibatannya dengan dunia; Marcel memperdalam kesadaran
akan misteri keberadaan; dan Rahner membuka ruang untuk merenungkan keterarahan manusia kepada
Allah. Semua refleksi ini mendukung pemikiran filosofis, bukan menggantikan Sabda Allah.

Air dalam tubuh menopang kehidupan biologis. Empat sungai Eden mengilhami perjalanan kontemplatif.
Sabda Kristus mengarahkan kerinduan jiwa kepada Air Hidup.

Dari SUMBER, melalui perjalanan kehidupan, kembali kepada SUMBER.

Bukan karena manusia mampu menguasai Sang Sumber, melainkan karena ia belajar menerima
kehidupan sebagai anugerah dan menanggapi undangan Kristus untuk datang dan minum.
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